





1.1  Latar Belakang 
Jalur  pejalan kaki  merupakan salah satu  wadah  atau ruang  yang digunakan  
para  pejalan  kaki  untuk melakukan aktivitas  dan  untuk  memberikan  
pelayanan  kepada pejalan  kaki  sehingga  dapat  meningkatkan kelancaran,  
keamanan,  dan  kenyamanan.  Jalur  pejalan  kaki  merupakan  bagian dari jalan 
yang berfungsi sebagai ruang sirkulasi bagi pejalan  kaki  yang  terpisah  bagi  
sirkulasi  kendaraan. Dengan  berjalan  kaki,  para  pejalan  kaki  dapat mencapai  
semua  sudut  kota  yang  tidak  dapat tersentuh  dengan  kendaraan  bermotor.  
Pejalan kaki dalam  hal  ini  memiliki  arti  pergerakan  atau perpindahan  orang  
atau  manusia  dari  satu  tempat ke  tempat  lain  dengan menggunakan moda 
jalan kaki. 
Pejalan kaki  merupakan  istilah  dalam  transportasi  yang  digunakan  untuk  
menjelaskan orang  yang  berjalan di  lintasan  pejalan kaki  baik dipinggir  jalan,  
trotoar, lintasan khusus bagi  pedestrian  ataupun menyeberang jalan.  Pada 
dasarnya kinerja lalu lintas  pejalan kaki diekspresikan dengan cara yang mirip 
dengan ekspresi kinerja lalu lintas kendaraan yaitu dengan arus, kecepatan, dan 
kepadatan yang saling berhubungan.  
Menurut Wolfang, S.H.  et  al  (1986)  pola  pola  aliran  pejalan kaki  
memperhatikan beberapa kesamaan terhadap karakteristik lalu lintas kendaraan. 
Kecepatan, tingkat aliran dan  kepadatan  yang  saling  berhubungan. Bila  tingkat  
aliran  bertambah,  kecepatan berkurang. Melewati  tingkat  aliran  maksimum  
(kapasitas),  kepadatan  terus  bertambah (kapasitas), kepadatan terus bertambah 
kearah kepadatan  menumpuk. Sementara aliran dan  kecepatan drop  kearah  nol. 
Karakteristik  pejalan kaki  sangat  dipengaruhi  oleh manusia. Faktor  keinginan  
merupakan  faktor  yang  utama  dalam  menentukan pola  arus pedestrian,  




bersama-sama  dan  sebagainya.  Dengan  adanya  keanekaragaman  ini,  maka  
akan  dicoba mengelompokkan karakteristik arus  pejalan kaki  berdasarkan 
kondisi dan keadaan tempat dimana  arus  tersebut  diteliti dan  berdasarkan  pada  
maksud  serta  tujuan  pejalan kaki tersebut melakukan aktivitasnya. 
Berjalan kaki merupakan salah satu moda dari bermacam-macam jenis moda 
transportasi, kenyamanan dan keluasan gerak dalam berbagai komposisi haruslah 
diukur dengan tepat agar konsep penggunaan jalan dapat diterapkan dengan baik, 
banyak pejalan kaki yang mengeluhkan ketidaknyamanan dalam menggunakan 
jalan diberbagai tempat karena kurangnya perhitungan yang matang, maka 
kehadirannya perlu dilakukan studi. 
Salah satu aktivitas pejalan  kaki  yang  sering  kita  temui  berada di  daerah  
pusat perdagangan maupun perbelanjaan di perkotaan, karena hampir seluruh 
kegiatan yang ada di tempat tersebut dilakukan dengan berjalan kaki. Oleh karena 
itu kebutuhan sarana dan prasarana pejalan kaki terutama di pusat-pusat 
perbelanjaan harus mendapat perhatian yang lebih. Salah satunya dengan 
menyediakan fasilitas pejalan kaki  yang  memadai  di  sekitar  pusat  perbelanjaan 
atau pertokoan.  Karena  fasilitas  tersebut  sangat menentukan  kelancaran  
pergerakan  dari  pejalan  kaki. Kelancaran  pergerakan  dapat diketahui  dengan  
melihat  tingkat  pelayanan  dari  masing-masing  fasilitas  pejalan  kaki yang ada.  
Wilayah  studi  penelitian  ini  dilakukan di  kawasan perdagangan dan pertokoan 
yang berada kota Surakarta yaitu di kawasan Pasar Gede. Kawasan Pasar Gede 
menjadi salah satu pusat perdagangan di kota Surakarta. Lokasi Pasar Gede 
berdekatan dengan Balaikota Surakarta yang sangat strategis untuk diakses karena 
berdekatan dengan jalan utama yaitu jalan Urip Sumoharjo. Pada kawasan Pasar 
Gede terdapat fasilitas pejalan kaki yang berupa jalur pejalan kaki di setiap 
sisinya. Pemerintah Kota Surakarta telah melakukan penataan ulang baik penataan 
jalur pejalan kaki maupun penataan parkir di kawasan Pasar Gede. Meskipun 
fasilitas pejalan kaki sudah dilakukan penataan ulang oleh pemerintah kota 
Surakarta, namun banyak dijumpai dengan adanya para  pedagang  menggelar 
barang dagangangnya melebihi batas sampai ke jalur pejalan kaki serta terkadang 
digunakan untuk parkir kendaraan motor oleh pemilik toko. Sehingga hal tersebut 
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menimbulkan hambatan dan mengganggu aktivitas pejalan kaki di jalur pejalan 
kaki tersebut karena ruang pejalan kaki menjadi sempit dengan adanya hambatan-
hambatan yang mengganggu. Untuk itu, perlu dilakukan studi tentang analisis 
karakteristik dan tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki di Kawasan Pasar Gede 
Surakarta. Peta lokasi kawasan Pasar Gede, Surakarta dapat dilihat pada Gambar 
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Denah lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.2.  
 
Gambar 1.2  Denah Lokasi Penelitian Kawasan Pasar Gede Surakarta 
Keterangan   : 
 : Lokasi Penelitian 
Konsep Level Of Service (LOS) digunakan sebagai dasar standar untuk  
perencanaan  ruang  pejalan  kaki. Konsep ini diklasifikasikan dalam enam  
standar  tingkat  pelayanan  yaitu  tingkat  pelayanan  A  sampai  F,  dimana 
penentuan  tingkat  ini  berdasarkan  pada  arus  layanan  lalu  lintas  dan  
penelitian kualitatif tingkat kenyamanan pengendara kendaraan bermotor. 
Konsep Level Of Service (LOS) ini juga dapat digunakan sebagai dasar standar 
untuk perencanaan  ruang  pejalan  kaki,  dimana  akan  menggambarkan  tingkat  
kebebasan untuk memilih kecepatan berjalan, kemampuan untuk melewati pejalan 
kaki yang lain serta  kemudahan  dalam  pergerakan  persilangan  dan  berbalik  
arah  pada  berbagai pemusatan lalu lintas pejalan kaki. 
Dengan pertimbangan, kawasan Pasar Gede merupakan salah  satu  pusat  




perlu dilakukan penelitian mengenai karakteristik pejalan kaki di kawasan tersebut 
serta kapasitas dan tingkat pelayanannya apakah masih bisa menampung jumlah 
pejalan kaki yang ada. 
1.2  Rumusan Masalah 
Dengan melihat dari latar belakang yang telah dikemukakan  maka  di  dapat  
perumusan  masalah yaitu :  
1. Bagaimana karakteristik pergerakan pejalan kaki eksisting di kawasan Pasar 
Gede Surakarta? 
2. Bagaimana hubungan  antar  variabel  pergerakan pejalan  kaki  di kawasan 
Pasar Gede Surakarta? 
3.   Bagaimana kapasitas dan tingkat pelayanan pejalan kaki di kawasan Pasar 
Gede Surakarta? 
1.3  Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauanya dan tidak menyimpang dari 
rumusan-rumusan di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang ditinjau. 
Batasan-batasan yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.   Penelitian ini berlokasi di kawasan Pasar Gede dengan mengambil penggal 
pengamatan sepanjang 10 meter pada masing-masing sisi jalur pejalan kaki 
yaitu pada jalur pejalan kaki sisi utara, sisi selatan, sisi barat dan sisi timur. 
2.   Karakteristik  pergerakan  pejalan  kaki  yang  ditinjau  adalah  arus  (flow), 
kecepatan  (speed),  kepadatan  (density),  sedangkan  yang  dimaksud  
fasilitas pejalan kaki adalah ruang untuk pejalan kaki.  
3.   Waktu  tempuh  pejalan  kaki  yang  diteliti  berdasarkan  pejalan  kaki  yang 
berjalan  normal,  sehingga  gerakan  yang  berlari  atau  berhenti  diabaikan. 
4. Standar LOS  merujuk pada : 
a.   Peraturan Menteri Perkerjaan Umum Nomor : 03/PRT/M/2014 tentang 
Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan 
Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan.  
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b.  Standar LOS hasil penelitian yang dilakukan  oleh Yordphol Tanaboriboon 
dan Jocelyn A. Guyano (1989) tentang Standar Level-of-Service Fasilitas 
Pejalan Kaki di Bangkok, Thailand.  
c. Pedoman penilaian LOS dari Australia Tahun 2006. 
5.   Pengambilan  data  dilakukan  pada  hari Minggu  karena hari Minggu 
aktivitas pejalan kaki di Pasar Gede mencapai puncaknya. 
6.   Cara pendataan dilakukan dengan teknik manual. 
7. Metode analisis yang digunakan adalah metode Greenberg. 
1.4  Tujuan Penelitian 
Selain untuk menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai 
kenyamanan suatu infrastruktur kota yaitu khususnya jalur pejalan kaki. Adapun 
tujuan lain dari penelitian ini yaitu : 
1.  Mengetahui  besarnya  karakteristik pergerakan pejalan  kaki eksisting yaitu  
arus  (flow),  kecepatan (speed),  kepadatan  (density)  di  kawasan Pasar Gede 
Surakarta. 
2.  Mengetahui hubungan  antar  variabel  pergerakan  pejalan  kaki di  kawasan  
Pasar Gede. 
3.  Mengetahui kapasitas dan tingkat pelayanan pejalan kaki di kawasan Pasar 
Gede Surakarta. 
1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1.   Mengetahui  tingkat  pelayanan  fasilitas  pejalan  kaki  di kawasan Pasar 
Gede Surakarta, apakah masih menampung jumlah pejalan kaki yang ada. 
2.   Menambah pengetahuan tentang karakteristik pejalan kaki. 
3.  Untuk mengetahui bagaimana kondisi yang menunjang rasa kenyamanan, 
kemudahan serta keselamatan penggunaan fasilitas pejalan kaki di kawasan 
Pasar Gede Surakarta. 
3.   Memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Daerah Kota 
Surakarta khususnya Dinas Tata Kota dalam merencanakan fasilitas pejalan 
kaki di kawasan Pasar Gede Surakarta. 
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4.   Sebagai bahan perbendaharaan mengenai penelitian pejalan kaki berdasarkan  
karakteristik pergerakan pejalan kakinya. 
 
